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Abstract 

Former female migrant workers face challenges in developing businesses upon returning to their 
home regions, while the potential for community solidarity remains underutilized in supporting digital 
marketing. This community service initiative aims to strengthen the entrepreneurial capacity of the "Ibu Tin 
Berseri" community in Tinumpuk Village, Indramayu Regency, through digital-based support and mentoring. 
Conducted from March to August 2026, the program engaged 22 participants through outreach sessions, 
training in business management and financial record-keeping, digital marketing guidance, and evaluation. 
The outcomes demonstrate the emergence of practices such as sharing digital knowledge, promoting products 
through members' personal networks, and coordinating business activities via WhatsApp and social media. 
The sustainability of the program is ensured through the management of social media accounts by community 
leaders, complemented by ongoing mentorship. 
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Abstrak 

Perempuan purna pekerja migran menghadapi tantangan dalam mengembangkan usaha setelah 
kembali ke daerah asal, sementara potensi solidaritas komunitas belum sepenuhnya dimanfaatkan untuk 
mendukung pemasaran digital. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat 
kapasitas kewirausahaan komunitas Ibu Tin Berseri di Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu, melalui 
pendampingan berbasis digital support. Kegiatan dilaksanakan pada Maret – Agustus 2026 dengan 
melibatkan 22 peserta melalui sosialisasi, pelatihan pengelolaan usaha dan pencatatan keuangan, 
pendampingan pemasaran digital, serta evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya praktik berbagi 
pengetahuan digital, promosi produk melalui jejaring anggota dan koordinasi usaha menggunakan 
WhatsApp serta media sosial. Keberlanjutan program diarahkan melalui pengelolaan akun media sosial oleh 
pengurus komunitas dan pendampingan lanjutan. 

 
Kata kunci: digital support, kewirausahaan komunitas, perempuan purna pekerja migran

1. PENDAHULUAN 

Pemberdayaan perempuan purna pekerja migran merupakan bagian penting dari upaya 
membangun keberlanjutan penghidupan setelah kembali ke daerah asal. Pengalaman bekerja di 
luar negeri dan remitansi yang diperoleh tidak selalu menjamin keberlanjutan ekonomi keluarga, 
sebab masih terdapat keterbatasan dalam akses pasar, kapasitas pengelolaan usaha dan sumber 
pendapatan alternatif (Agustina, 2022; Wahyuni dkk., 2023; Fauk dkk., 2025). Remitansi 
umumnya digunakan untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, seperti pembangunan rumah, 
pendidikan anak dan kebutuhan sehari-hari (Setiadi, 2020; Rofiuddin, 2020). Ketika aliran 
remitansi tersebut berhenti, rumah tangga purna pekerja migran berisiko kembali menghadapi 
kerentanan ekonomi apabila tidak memiliki sumber penghasilan alternatif yang berkelanjutan 
(Tanjung dkk., 2023; Anggara dkk., 2024). Oleh karena itu, diperlukan upaya pemberdayaan yang 
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tidak hanya berorientasi pada pemenuhan kebutuhan jangka pendek, melainkan juga pada 
pengembangan usaha produktif berbasis potensi lokal di komunitas purna pekerja migran.  

Urgensi permasalahan tersebut relevan dalam kehidupan masyarakat Kabupaten 
Indramayu, Jawa Barat, yang merupakan salah satu daerah pengirim pekerja migran Indonesia 
dengan jumlah sebanyak 4.837 orang (Data Penempatan dan Pelindungan, 2025). Adapun salah 
satu desa yang memiliki pengalaman migrasi tenaga kerja perempuan adalah Desa Tinumpuk, 
Kecamatan Juntinyuat. Dalam konteks ini, tantangan pasca migrasi tidak hanya berkaitan dengan 
pemanfaatan hasil kerja di luar negeri, melainkan juga pada kemampuan mengembangkan 
kegiatan ekonomi yang dapat menopang penghidupan dalam jangka panjang. Kondisi ini 
menjadikan penguatan usaha komunitas sebagai salah satu upaya yang relevan untuk mendukung 
adaptasi sosial-ekonomi perempuan purna pekerja migran.  

Salah satu komunitas yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah Community 
Based Organization (CBO) Ibu Tin Berseri di Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu. Berdasarkan 
hasil pemetaan kondisi mitra sebelumnya, komunitas ini memiliki modal sosial yang relatif kuat, 
sebagaimana yang tercermin dalam kebersamaan, partisipasi anggota, kedekatan emosional dan 
rasa saling percaya (Wulandari, 2025). Modal sosial tersebut telah menjadi landasan bagi inisiatif 
usaha ekonomi bersama, antara lain produksi teh daun jinten dan minuman fermentasi 
kombucha. Kedua produk tersebut berpotensi dikembangkan sebagai sumber penghidupan 
alternatif bagi perempuan purna pekerja migran.  

Namun demikian, potensi tersebut belum sepenuhnya didukung oleh kapasitas 
pengelolaan usaha yang memadai. Dalam hal ini, komunitas masih menghadapi permasalahan, 
seperti pencatatan keuangan yang belum dilakukan secara sistematis, pembagian peran masih 
bersifat informal dan perencanaan usaha belum sepenuhnya mempertimbangkan kebutuhan 
serta peluang pasar. Dari sisi pemasaran, penjualan produk masih mengandalkan jejaring lokal 
sehingga jangkauan konsumen relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk 
memperkuat pengelolaan dan pemasaran usaha agar potensi ekonomi komunitas dapat 
berkembang secara lebih berkelanjutan.  

Selain persoalan pengelolaan usaha, pemanfaatan teknologi digital untuk mendukung 
promosi dan memperluas pemasaran juga menjadi aspek yang perlu diperkuat kembali. Hasil 
pemetaan kondisi komunitas menunjukkan adanya keragaman kemampuan digital antar anggota. 
Sebagian anggota telah terbiasa menggunakan media sosial, sedangkan anggota lainnya 
memerlukan dukungan dalam pemanfaatannya untuk kegiatan usaha. Perbedaan tersebut 
berpotensi membatasi keterlibatan anggota apabila pengembangan pemasaran digital hanya 
mengandalkan kemampuan individual. Padahal, komunitas memiliki modal sosial berupa 
solidaritas, rasa saling percaya dan kepemilikan bersama yang dapat menjadi landasan 
pembelajaran kolektif. Dengan demikian, kebutuhan mitra tidak hanya terletak pada peningkatan 
keterampilan menggunakan teknologi, tetapi juga pada pengembangan mekanisme dukungan 
yang memungkinkan anggota saling membantu dan memanfaatkan teknologi untuk kepentingan 
usaha bersama.  

Kebutuhan tersebut sejalan dengan kajian terdahulu yang menunjukkan bahwa modal 
sosial dapat mendukung pertukaran informasi, pembelajaran dan pengembangan aktivitas 
ekonomi bersama (Nadera, 2017; Eviana, 2018; Saleh, 2023). Di sisi lain, pendekatan digitalisasi 
usaha yang berorientasi pada peningkatan kapasitas individual belum tentu sepenuhnya 
menjawab kebutuhan komunitas dengan tingkat pengalaman dan kemampuan digital yang 
beragam (Pranitasari dkk., 2026; Suyatna dkk., 2026; Liu dkk., 2025). Dalam konteks CBO Ibu Tin 
Berseri, solidaritas komunitas dapat dimanfaatkan untuk mendorong dukungan antar anggota 
dalam pembuatan promosi produk, pemanfaatan media sosial, pertukaran informasi pasar dan 
pengembangan jejaring pemasaran. Pembeda kegiatan ini terletak pada penempatan solidaritas 
komunitas sebagai sumber daya untuk mengembangkan dukungan digital secara kolektif, 
sehingga penguatan pemasaran tidak semata-mata bergantung pada kemampuan individual 
anggota.  

Berdasarkan kondisi dan kebutuhan yang telah dijabarkan sebelumnya, kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkuat pemanfaatan solidaritas 
komunitas sebagai landasan pengembangan dukungan digital bagi perempuan purna pekerja 
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migran yang tergabung dalam CBO Ibu Tin Berseri. Kegiatan diarahkan pada pemanfaatan 
kemampuan digital secara kolektif untuk mendukung promosi produk teh daun jinten dan 
minuman fermentasi kombucha serta memperluas peluang pemasaran. Melalui pendekatan 
berbasis solidaritas dan pembelajaran antar anggota, kegiatan ini diharapkan dapat membantu 
mitra mengoptimalkan potensi sosial yang telah dimiliki untuk mendukung pengembangan usaha 
komunitas secara lebih terarah dan berkelanjutan.  

2. METODE 

Desain Pelaksanaan Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada bulan Maret – Agustus 
2026 bersama Community Based Organization (CBO) Ibu Tin Berseri di Desa Tinumpuk, 
Kecamatan Juntinyuat, Kabupaten Indramayu, Jawa Barat. Program ini menggunakan pendekatan 
partisipatif berbasis penguatan kapasitas komunitas, dengan menempatkan anggota komunitas 
sebagai pelaku utama dalam mengidentifikasi kebutuhan, menentukan prioritas intervensi, 
menerapkan keterampilan dan merencanakan keberlanjutan kegiatan ekonomi. Pendekatan 
tersebut didasarkan pada potensi modal sosial yang telah dimiliki komunitas, terutama 
solidaritas, kohesi sosial, partisipasi dan identitas kolektif perempuan purna pekerja migran yang 
perlu diperkuat agar dapat mendukung pengelolaan usaha secara berkelanjutan.  

Pelaksanaan program berangkat dari dua permasalahan prioritas, yaitu: (1) modal sosial 
komunitas belum sepenuhnya menjadi fondasi bagi sistem pengelolaan usaha yang terorganisasi, 
khususnya dalam pencatatan keuangan, perencanaan usaha dan pembagian peran anggota; dan 
(2) jejaring sosial yang dimiliki komunitas belum dimanfaatkan secara optimal untuk memperluas 
akses pemasaran produk. Berdasarkan permasalahan tersebut, intervensi difokuskan pada 
pendampingan manajemen usaha kolektif dan penguatan pemasaran berbasis jejaring sosial serta 
media digital.  

Kerangka pelaksanaan program ditunjukkan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Kerangka Transformasi Modal Sosial menjadi Modal Ekonomi pada CBO Ibu Tin Berseri 

 
Program melibatkan 22 peserta dan dilaksanakan melalui enam pertemuan, masing-

masing berdurasi empat jam dengan total 24 jam pertemuan selama periode Maret – Agustus 
2026. Rangkaian kegiatan mencakup asesmen kebutuhan, sosialsiasi program, pendidikan dan 
pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta perencanaan keberlanjutan. 
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Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan pengabdian disusun dalam lima tahapan yang saling berkaitan, yaitu 

sosialisasi program, pendidikan dan pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, 

serta perencanaan keberlanjutan. Setiap tahapan diarahkan untuk menghubungkan kebutuhan 

mitra dengan penerapan keterampilan dalam pengelolaan usaha dan pemasaran produk. Alur 

pelaksanaan kegiatan disajikan pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
 
Tahap pertama adalah asesmen kebutuhan dan sosialisasi program. Pada tahap ini, tim 

pengabdian bersama pengurus dan anggota CBO Ibu Tin Berseri mengidentifikasi persoalan yang 
dihadapi komunitas dalam pengelolaan usaha dan pemasaran produk. Proses tersebut 
dilanjutkan dengan sosialisasi tujuan, ruang lingkup, tahapan pelaksanaan dan pembagian peran 
antara tim pengabdian dan mitra. Diskusi bersama anggota digunakan untuk menyelaraskan 
prioritas kegiatan dengan kebutuhan komunitas serta membangun kesepahaman mengenai 
keterlibatan anggota dalam pelaksanaan program. 

Tahap kedua adalah pendidikan dan pelatihan penguatan kapasitas usaha. Pelatihan 
mencakup dua bidang utama, yaitu manajemen usaha kolektif dan pemasaran digital. Pada bidang 
manajemen usaha, materi diarahkan pada pencatatan keuangan sederhana, pengelolaan 
pemasukan dan pengeluaran, perhitungan biaya usaha, penentuan harga jual, perencanaan 
ekonomi, serta pembagian peran dan tanggung jawab anggota. Pada bidang pemasaran, pelatihan 
mencakup penguatan identitas produk, penyusunan konten promosi, pemanfaatan jejaring sosial 
dan pengenalan pemasaran melalui media digital. Kedua bidang tersebut diintegrasikan agar 
pengembangan pemasaran didukung oleh pengelolaan usaha yang lebih terencana dan 
terorganisasi.  

Tahap ketiga adalah penerapan teknologi dan pendampingan pemasaran digital. Pada 
aspek pengelolaan usaha, penerapan diarahkan pada penggunaan format pencatatan keuangan 
sederhana yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan komunitas. Pada aspek pemasaran, 
kegiatan mencakup pemanfaatan dan pengelolaan akun digital untuk memperkenalkan produk 
serta menjangkau calon konsumen. Platform yang digunakan dalam pelaksanaan program adalah 
Instagram, Facebook dan Shopee. Pendampingan diarahkan pada penggunaan platform tersebut 
untuk mendukung promosi produk, penyusunan materi pemasaran dan pengelolaan akun secara 
kolektif.  

Tahap keempat adalah pendampingan, monitoring dan evaluasi kegiatan. Pendampingan 
dilakukan untuk mengidentifikasi kendala penerapan keterampilan, mendiskusikan persoalan 
yang dihadapi anggota, serta memperkuat kemampuan komunitas dalam menjalankan praktik 
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pengelolaan usaha dan pemasaran digital. Evaluasi menggunakan dua instrumen utama, yaitu 
observasi dan diskusi kelompok terarah. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk menilai kesesuaian 
pelaksanaan program dengan kebutuhan mitra dan menyusun rekomendasi tindak lanjut.  

Tahap kelima adalah perencanaan keberlanjutan program. Tahap ini diarahkan pada 
penguatan kemampuan internal komunitas untuk melanjutkan pengelolaan usaha dan pemasaran 
setelah rangkaian pendampingan terakhir. Salah satu mekanisme yang diterapkan adalah 
penyerahan tanggung jawab pengelolaan akun media sosial kepada admin komunitas. 
Keberlanjutan juga didukung melalui penguatan pembagian peran, praktik pencatatan keuangan 
dan koordinasi antaranggota dalam kegiatan ekonomi kolektif. Dalam mekanisme ini, anggota 
komunitas menjadi pengelola utama aktivitas usaha, sedangkan tim pengabdian berperan sebagai 
fasilitator dalam penguatan kapasitas dan perumusan langkah tindak lanjut.  

Etika Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat memperhatikan persetujuan 

peserta serta perlindungan kerahasiaan informasi. Tim pengabdian telah memperoleh 

persetujuan etik pengabdian dari Universitas Pendidikan Indonesia dengan nomor 

378/UN40.K/PT.01.01/2026. Informasi yang diperoleh selama kegiatan dikelola secara hati-hati 

dan identitas personal peserta dilindungi dalam penyajian data. Pelaporan temuan dilakukan 

dengan memperhatikan kerahasiaan peserta dan penggunaan informasi sesuai dengan tujuan 

kegiatan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Pendampingan dan Penguatan Kapasitas Usaha 
Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat bersama CBO Ibu Tin Berseri di 

Desa Tinumpuk, Kabupaten Indramayu, diarahkan pada penguatan kapasitas usaha anggota 
melalui perbaikan pengelolaan usaha, pencatatan keuangan dan pemanfaatan media digital untuk 
promosi produk. Program dilaksanakan melalui tahapan sosialisasi dan identifikasi kebutuhan, 
koordinasi persiapan, pelatihan dan workshop, serta pendampingan dan evaluasi. Rangkaian 
kegiatan tersebut dirancang untuk menjawab kebutuhan mitra sekaligus mendorong 
pemanfaatan sumber daya yang telah dimiliki komunitas agar dapat mendukung pengembangan 
usaha secara lebih terarah.  

Tahap awal dilaksanakan pada 1 Mei 2026 melalui kegiatan sosialisasi dan diskusi 
partisipatif bersama pengurus serta anggota komunitas. Selain memperkenalkan tujuan dan 
tahapan program, kegiatan ini digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi 
mitra dalam menjalankan usaha. Hasil diskusi menunjukkan tiga kebutuhan utama, yaitu 
penguatan pengelolaan usaha kolektif dan usaha mandiri, perbaikan pencatatan keuangan, serta 
pengembangan strategi promosi melalui media sosial dan jejaring komunitas. Kebutuhan tersebut 
berkaitan dengan belum optimalnya perencanaan usaha dan pencatatan keuangan, sehingga 
anggota komunitas masih membutuhkan penguatan dalam mengelola pemasukan, pengeluaran, 
biaya produksi, dan keuntungan secara lebih sistematis. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, 
tim pengabdian bersama mitra menyepakati materi dan bentuk pendampingan yang relevan 
dengan kebutuhan praktis anggota. Pelibatan dalam proses identifikasi dan penentuan kegiatan 
menjadi bagian penting untuk memastikan bahwa intervensi yang diberikan sesuai dengan 
kondisi usaha yang mereka jalankan.  

Dokumentasi kegiatan sosialisasi dan identifikasi kebutuhan bersama mitra disajikan 
pada Gambar 3 berikut ini.  
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi dan Identifikasi 

Kebutuhan bersama Mitra 

 
Setelah tahap identifikasi kebutuhan, kegiatan dilanjutkan dengan koordinasi persiapan 

pada tanggal 3 Mei 2026. Koordinasi mencakup penentuan lokasi, peserta, narasumber, materi, 
publikasi serta sarana dan prasarana kegiatan. Proses ini menghasilkan kesepakatan teknis 
pelaksanaan pelatihan dan workshop yang kemudian diselenggarakan pada 11 – 12 Mei 2026. 
Kegiatan inti menggunakan pendekatan partisipatif melalui penyampaian materi, diskusi dan 
praktik yang berfokus pada manajemen usaha, pencatatan keuangan sederhana, serta promosi 
produk melalui media digital. Materi pengelolaan usaha diarahkan untuk memperkuat 
pemahaman anggota mengenai pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta pengelolaan 
aktivitas usaha. Sedangkan, workshop promosi digital ditujukan untuk memperkenalkan 
pemanfaatan media sosial sebagai sarana memperkenalkan produk dan menjangkau calon 
konsumen. Dengan demikian, pelatihan tidak hanya berorientasi pada penambahan pengetahuan, 
melainkan juga pada pengenalan praktik yang dapat diterapkan dalam kegiatan usaha sehari-hari. 

Pelaksanaan pelatihan manajemen usaha dan workshop promosi produk melalui media 
digital ditampilkan pada Gambar 4 dan 5.  

 

  
Gambar 4. Kegiatan Pelatihan Manajemen Usaha 

 
Gambar 5. Kegiatan Workshop Promosi Produk 

melalui Media Digital 
 

 
Pelaksanaan pelatihan juga menyediakan ruang bagi anggota untuk bertukar pengalaman 

mengenai pengelolaan usaha dan strategi promosi yang sebelumnya telah mereka lakukan. 
Interaksi tersebut memperlihatkan bahwa proses pembelajaran berlangsung melalui dua arah, 
yakni antara tim pengabdian dan anggota komunitas. Meskipun respons positif peserta 
menunjukkan adanya penerimaan terhadap kegiatan, respons tersebut belum dengan sendirinya 
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membuktikan peningkatan keterampilan secara terukur. Oleh karena itu, hasil pelatihan perlu 
dilihat bersama dengan perkembangan penerapan materi dalam praktik usaha setelah kegiatan 
berlangsung.  

Evaluasi dan pendampingan lanjutan dilaksanakanpada 23 Juni 2026 melalui diskusi 
bersama anggota komunitas untuk meninjau penerapan materi pelatihan, mengidentifikasi 
perkembangan dan merumuskan kebutuhan tindak lanjut. Dokumentasi kegiatan pendampingan 
dan evaluasi bersama anggota komunitas ditampilkan pada Gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Kegiatan Pendampingan dan Evaluasi bersama Anggota Komunitas 

 
Hasil evaluasi menunjukkan beberapa perkembangan awal, yaitu; (1) terbentuknya grup 

WhatsApp komunitas yang digunakan untuk komunikasi dan pertukaran informasi antaranggota; 
(2) anggota mulai memanfaatkan jejaring sosial untuk membantu mempromosikan usaha anggota 
lain melalui media sosial, khususnya WhatsApp dan Facebook. Praktik tersebut menunjukkan 
bahwa hubungan antar anggota mulai dimanfaatkan bukan hanya untuk komunikasi sosial, tetapi 
juga untuk mendukung aktivitas ekonomi; serta (3) anggota menyampaikan bahwa mereka lebih 
mampu mengelola keuangan usaha, terutama dalam mencatat pemasukan dan pengeluaran. 
Temuan ini mengindikasikan adanya penerapan awal pengetahuan yang diperoleh melalui 
pelatiha, meskipun konsistensi pencatatan dan kualitas pengelolaan keuangan masih perlu 
ditinjau lebih lanjut.  

Secara keseluruhan, pelaksanaan pendampingan telah menghubungkan identifikasi 
kebutuhan mitra dengan pelatihan, penerapan awal materi dan evaluasi bersama. Perkembangan 
yang teridentifikasi meliputi mulai digunakannya pencatatan keuangan sederhana, terbentuknya 
sarana komunikasi komunitas, serta praktik saling membantu dalam promosi produk. Capaian 
tersebut menunjukkan adanya langkah awal dalam memperkuat kapasitas usaha dan 
memanfaatkan sumber daya sosial komunitas untuk mendukung kegiatan ekonomi. Meskipun 
demikian, keberlanjutan pencatatan keuangan, konsistensi promosi digital dan perkembangan 
kinerja pemasaran masih memerlukan pemantauan. Hasil ini menjadi landasan untuk membahas 
lebih lanjut bagaimana solidaritas dan jejaring yang telah dimiliki komunitas dapat diterjemahkan 
menjadi dukungan digital bagi pemasaran produk anggota.  

Transformasi Solidaritas Komunitas menjadi Dukungan Digital 
Praktik digital support dalam komunitas Ibu Tin Berseri memperlihatkan bagaimana 

solidaritas yang telah berkembang melalui aktivitas bersama dapat dimanfaatkan untuk 
mendukung kewirausahaan berbasis komunitas (community-based entrepreneurship) pada 
perempuan purna pekerja migran. Dalam konteks ini, dukungan digital tidak hanya merujuk pada 
penggunaan media sosial untuk mempromosikan produk, tetapi juga mencakup praktik saling 
membantu dalam menyiapkan materi promosi, menyebarkan informasi, mengoordinasikan 
kegiatan usaha dan berbagi pengetahuan mengenai penggunaan media digital. Oleh karena itu, 
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penting untuk memahami bahwa digitalisasi bukan semata-mata sebagai proses penggunaan 
teknologi, melainkan sebagai praktik sosial yang melibatkan kemampuan anggota, jejaring sosial 
dan partisipasi kolektif.  

Praktik tersebut berkembang di atas fondasi kerja sama ekonomi yang telah dimiliki 
komunitas Ibu Tin Berseri. Hasil kegiatan tim pengabdian pada tahun 2025 menunjukkan bahwa 
komunitas ini telah mengembangkan sejumlah kegiatan produktif, antara lain produksi teh daun 
jinten, minuman kombucha dan usaha catering makanan. Dalam kegiatan tersebut, anggota saling 
berbagi pekerjaan sesuai dengan kemampuan dan peran masing-masing, mulai dari menyiapkan 
bahan hingga menyelesaikan pesanan. Pola kerja sama ini menunjukkan bahwa aktivitas ekonomi 
komunitas tidak hanya bertumpu pada kemampuan individual, melainkan juga pada koordinasi 
dan kesediaan anggota untuk saling membantu. Temuan tersebut sejalan dengan pembahasan 
mengenai pentingnya kerja sama dan relasi sosial dalam mendukung kewirausahaan berbasis 
komunitas (Singh dkk., 2026; Wulandari dkk., 2024; Li dkk., 2026). Dokumentasi berbagai unit 
usaha Ibu Tin Berseri disajikan pada Gambar 7.   

 

  
Gambar 7. Berbagai Unit Usaha Berbasis Komunitas Ibu Tin Berseri 

 
  

Keberadaan unit usaha tersebut merupakan kondisi awal yang penting untuk memahami 
perkembangan dukungan digital. Kondisi komunitas Ibu Tin Berseri yang telah memiliki 
hubungan sosial yang erat menjadi landasan bagi pembagian pekerjaan dan pelaksanaan aktivitas 
produktif. Namun, kerja sama ekonomi yang telah berlangsung sebelumnya perlu dibedakan dari 
pemanfaatan jejaring digital yang teridentifikasi dalam dokumentasi dan observasi tahun 2026. 
Pembedaan ini penting agar perkembangan praktik digital tidak serta-merta dianggap sebagai 
hasil yang sepenuhnya dibentuk oleh program pendampingan.  

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa dukungan digital diwujudkan melalui 
bantuan antar anggota dalam mengambil foto produk, mengunggah informasi ke media sosial dan 
membagikan materi promosi melalui jejaring pribadi. Platform Facebook dan WhatsApp 
digunakan untuk menyebarkan informasi produk, sedangkan grup WhatsApp komunitas 
dimanfaatkan sebagai ruang komunikasi dan pertukaran informasi mengenai kegiatan usaha. 
Praktik tersebut memperlihatkan bahwa promosi tidak hanya menjadi tanggung jawab pemilik 
produk, melainkan juga dapat melibatkan anggota lain yang bersedia membantu memanfaatkan 
akses dan keterampilan digitalnya. Dokumentasi kegiatan promosi tersebut disajikan pada 
Gambar 8. 
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Gambar 8. Praktik Digital Support dalam Promosi Produk Komunitas 

 
  

Untuk memperjelas bentuk dukungan yang teridentifikasi, Tabel 1 merangkum praktik 
digital support, fungsi kolektifnya dan kontirbusi langsung yang dapat diamati.   

Tabel 2. Peran Digital Support dalam Pengembangan Kewirausahaan Berbasis Komunitas 
Praktik Digital Support Fungsi dalam Tindakan 

Kolektif 
Kontribusi yang teridentifikasi 

Membantu mengambil 
foto produk 

Berbagi keterampilan untuk 
menyiapkan materi promosi 

Anggota memperoleh bantuan 
dalam menyiapkan foto produk 

Membantu mengunggah 
produk ke media sosial 

Mendukung promosi 
antaranggota 

Informasi produk dibagikan melalui 
media sosial 

Menyebarkan informasi 
melalui jejaring pribadi 

Memanfaatkan jaringan 
sosial untuk promosi 

Produk diperkenalkan melalui 
jejaring yang dimiliki anggota 

Menggunakan grup 
WhatsApp komunitas 

Memfasilitasi komunikasi 
dan pertukaran informasi 

Tersedia ruang komunikasi terkait 
kegiatan usaha 

Berbagi pengetahuan 
penggunaan media 
digital 

Mendukung pembelajaran 
antaranggota 

Anggota memperoleh bantuan 
dalam mempelajari penggunaan 
media digital 

 
Tabel di atas menunjukkan bahwa digital support berfungsi sebagai mekanisme berbagi 

sumber daya di antara anggota komunitas. Kemampuan mengambil foto, mengunggah produk dan 
menggunakan media sosial yang dimiliki sebagian anggota dapat dimanfaatkan untuk membantu 
anggota lain dalam kegiatan promosi. Di sisi lain, grup WhatsApp menyediakan ruang komunikasi 
untuk menunjang pertukaran informasi dan koordinasi. Pola ini memperlihatkan keterkaitan 
antara jejaring sosial dan pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas ekonomi kolektif, 
sebagaimana relevan dengan pembahasan mengenai dukungan sosial dan pembelajaran (Suyatna 
dkk., 2026;  Jaya dkk., 2026; Alguacil dkk., 2025).  

Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa digital support menjadi mekanisme 
yang menghubungkan solidaritas komunitas dengan pemanfaatan media digital dalam kegiatan 
kewirausahaan. Kontribusi yang teridentifikasi terutama terletak pada promosi antaranggota, 

https://doi.org/10.31849/dinamisia.v10i5.34998


 DINAMISIA: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat                   Vol. 10, No.5 Oktober 2026, Hal. 1587-1597 
                                                                                                             DOI: https://doi.org/10.31849/dinamisia.v10i5.34998                           

P-ISSN 2614-7424 | E-ISSN 2614-8927  1596 

pertukaran informasi dan pembelajaran penggunaan media digital. Hasil kegiatan ini menegaskan 
pentingnya relasi sosial dalam mendukung pemanfaatan teknologi secara kolektif.  

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian pada komunitas Ibu Tin Berseri di Desa Tinumpuk, Kabupaten 
Indramayu, menunjukkan bahwa penguatan kewirausahaan perempuan purna pekerja migran 
dapat dilakukan melalui pemanfaatan solidaritas dan jejaring sosial komunitas dalam mendukung 
aktivitas digital. Kegiatan ini memfasilitasi penguatan pengelolaan usaha, pencatatan keuangan, 
pembelajaran penggunaan media digital, promosi produk melalui jejaring anggota, serta 
koordinasi usaha melalui WhatsApp. Praktik tersebut memberikan ruang bagi anggota untuk 
saling berbagi pengetahuan dan mendukung promosi produk komunitas. Dengan demikian, 
manfaat utama kegiatan terletak pada penguatan kapasitas dan praktik kerja sama yang dapat 
menjadi modal bagi pengembangan usaha komunitas.  

Kegiatan ini masih terbatas pada satu komunitas dan belum mencakup pengukuran secara 
kuantitatif mengenai perubahan keterampilan digital, jangkauan pemasaran, omzet, maupun 
pendapatan anggota. Oleh karena itu, keberlanjutan program perlu didukung melalui pengelolaan 
akun media sosial secara mandiri oleh anggota komunitas, pendampingan berkala dan evaluasi 
terhadap aktivitas promosi serta perkembangan usaha. Kegiatan selanjutnya juga perlu 
mengembangkan indikator evaluasi yang terukur agar perubahan kapasitas anggota dan dampak 
ekonomi program dapat dinilai secara lebih sistematis. 
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